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ABSTRACT

A self-contained curriculum provides flexibility in planning, implementing and
evaluating learning that focuses on developing students’ life skills, academic and
social-emotional abilities. This study aims to analyze the implementation of a self-
contained curriculum at Harapan Bangkit Mulya School for Children with Special
Needs, designed to meet the unique needs of students with disabilities. Using a
descriptive qualitative approach, data was collected through in-depth interviews,
observation and documentation, involving the principal, teachers and staff as
research subjects. The results show that this curriculum is effective in creating
inclusive learning that is relevant to students' needs. The practical and contextual
approach becomes the main method in implementing learning, allowing students to
learn through real experiences. The advantages of this curriculum include flexibility
and focus on students' individual needs. However, there are challenges such as
limited facilities, lack of teacher training, and lack of parental involvement.

Keywords: Independent Curriculum, Inclusive Education, Children with Special
Needs.

ABSTRAK

Kurikulum mandiri memberikan fleksibilitas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan hidup,
kemampuan akademik, serta sosial-emosional siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi kurikulum mandiri di Sekolah Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Harapan Bangkit Mulya, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
unik siswa dengan disabilitas. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum ini efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
inklusif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Pendekatan praktis dan kontekstual
menjadi metode utama dalam penerapan pembelajaran, memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengalaman nyata. Keunggulan kurikulum ini meliputi
fleksibilitas dan fokus pada kebutuhan individual siswa. Namun, terdapat tantangan
berupa keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan guru, serta minimnya
keterlibatan orang tua.

Kata Kunci: Kurikulum Mandiri, Pendidikan Inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus.
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A. Pendahuluan
Setiap anak  berkebutuhan

khusus memiliki kebutuhan,
kemampuan, dan potensi uniknya
sendiri. Kurikulum mandiri
memungkinkan sekolah merancang

pelajaran yang disesuaikan dengan

keadaan  masing-masing  siswa,
termasuk metode, media, dan
evaluasi. Anak-anak dengan

kebutuhan khusus mungkin sering kali
merasa kesulitan untuk mengikuti
target pembelajaran yang selaras
dengan kurikulum umum. Kurikulum
mandiri memberikan fleksibilitas untuk
menentukan tujuan akademik dan
keterampilan hidup yang realistis.
Pendekatan fleksibel disesuaikan
untuk memenuhi gaya dan kebutuhan
belajar yang beragam bagi siswa
penyandang disabilitas (Bestari &
Mulyanti, 2024). Fokus utama
pendidikan anak berkebutuhan

khusus memiliKi berbagai
keterampilan fungsional (life skills)
misalnya komunikasi, motorik,
hubungan sosial, & kemandirian.
Dengan kurikulum mandiri, sekolah
bisa berkolaborasi dengan profesional
lain untuk mengintegrasikan program
intervensi, sehingga akibatnya
metode pengajaran & evaluasi dapat
disesuaikan dengan kemampuan

masing-masing siswa.

Menurut Bestari dan Mulyanti
(2024), Kurikulum mandiri sangat
penting bagi anak-anak berkebutuhan
khusus karena dapat menciptakan
lingkungan belajar inklusif yang dapat
disesuaikan  dengan  kebutuhan
individu. Kurikulum ini juga dapat
meningkatkan partisipasi,
keterlibatan, dan hasil pembelajaran,
serta mengatasi tantangan unik yang
dihadapi oleh siswa penyandang
disabilitas. Tanpa standar resmi,
sekolah mungkin akan kesulitan
memberikan dukungan yang tepat,
sehingga berpotensi menghambat
integrasi akademik dan sosial siswa.
Kurikulum mandiri memungkinkan
adanya rencana pembelajaran yang
dipersonalisasi untuk meningkatkan
prestasi akademik dan keterampilan
sosial siswa. Menggabungkan metode
pendidikan adaptif dengan intervensi
terapeutik. Menciptakan suasana di
mana  anak-anak  berkebutuhan
khusus dapat belajar bersama dengan
teman sebayanya, sehingga dapat
mengurangi stigma dan mendorong
penerimaan (Rasid et al., 2024).

Menurut Sa’adaturrodiyah &
Salma (2024), Kurikulum ini juga
berupaya untuk meningkatkan

kualitas pendidikan dengan
menyederhanakan dan memperdalam

materi pembelajaran, serta
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menciptakan lingkungan belajar yang

lebih menarik bagi siswa
berkebutuhan khusus. Beberapa
pendidik menghadapi tantangan

karena kurangnya pemahaman
mereka terhadap teknologi, dan
terbatasnya pemahaman orang tua
terhadap kurikulum dapat
menghambat keberhasilan
penerapannya (Hasibuan et al., 2024).

Menurut  Balanchivadze &
Nikoladze (2022), tidak adanya
standar resmi di sekolah dapat
menyebabkan kebingungan
mengenai tujuan dan pendekatan
pembelajaran, serta kurangnya kerja
sama dengan orang tua atau
pemerintah. Tidak adanya standar ini
juga dapat menciptakan kesenjangan
dalam kualitas pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus dan
mempersulit pengukuran
keberhasilan mereka. Perencanaan
pembelajaran yang efektif merupakan
tantangan bagi guru yang tidak
memiliki acuan resmi, terutama jika
mereka belum menerima pelatihan
khusus. Selain itu, sulit untuk
mendukung kebijakan yang
mendorong pendidikan inklusif. Tanpa
rencana transisi yang terstruktur,
kemajuan siswa dari satu tingkat
pendidikan ke tingkat lainnya

terhambat dan keberhasilan mereka

dalam jangka panjang pun ikut

terganggu. Meskipun kurikulum
mandiri memiliki keuntungan yang
signifikan, beberapa pihak
berpendapat bahwa pendekatan
standar menjamin dasar kualitas dan
kesetaraan di seluruh lingkungan
fleksibilitas

kurikulum mandiri seringkali lebih

pendidikan. Namun,
efektif dalam memenuhi beragam
kebutuhan  siswa  berkebutuhan
khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas kurikulum
mandiri bagi siswa berkebutuhan
khusus di Sekolah Luar Biasa
Mandiri.

Penekanannya ditempatkan pada

Harapan Bangkit
desain dan implementasi kurikulum
serta dampaknya terhadap
perkembangan akademik, sosial, dan
emosional siswa. Penelitian ini
menganalisis  unsur-unsur  utama
kurikulum,  penerapannya dalam
pembelajaran, dan dampaknya
terhadap interaksi sosial siswa.
Keberhasilan kurikulum diukur
berdasarkan hasil belajar siswa,
kepuasan guru dan orang tua, serta
dampak jangka panjang terhadap
perkembangan siswa. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara
untuk memperoleh informasi lebih

dalam tentang pendapat dan
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pengalaman responden, dan
memberikan fleksibilitas agar bisa
disesuaikan dengan pertanyaan.
Selain itu, observasi juga
memungkinkan kita untuk mencatat
pola dan interaksi alami dalam situasi
nyata. Menggabungkan kedua
metode ini menghasilkan data yang
lebih komprehensif dan andal, dengan
mengintegrasikan perspektif subjektif
responden dengan data objektif dari

lapangan.

Tinjauan Pustaka
1. Definisi dan Teori Pendidikan
Khusus

Menurut UU No. 20 tahun
2003 Pasal 32 ayat 1, “Pendidikan
khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran  karena
kelainan fisik, emosional, mental,
sosial dan / atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa”
(Ummah et al., 2023).

Pendidikan khusus adalah
program pendidikan yang
dirancang untuk  memenuhi
kebutuhan anak berkebutuhan
khusus (ABK), dengan
memperhatikan aspek fisik,
mental, emosional, dan sosial.

Tujuannya adalah untuk

memberikan kesempatan yang
sama bagi ABK untuk mencapai
potensi maksimalnya melalui
kurikulum yang disesuaikan,
program dukungan dan
pendekatan individual. Ada
beberapa teori yang mendukung
pendidikan ini untuk menekankan
pentingnya pendekatan yang
disesuaikan. Di bawah ini adalah
teori-teori kunci yang mendukung
kerangka pendidikan ini.
a. Psikologi Sejarah-Budaya
Teori ini menekankan
makna sosial dan
pengalaman pribadi orang-
orang berkebutuhan khusus
dan menekankan pentingnya
konteks dalam pendidikan
(Melo & Santos, 2023).
Tujuannya adalah  untuk
memahami implikasi inklusi
dan eksklusi dalam konteks
pendidikan dan mendukung
pendekatan yang lebih
bernuansa untuk pendidikan

khusus. Vygotsky
menekankan bahwa
perkembangan individu
sangat mempengaruhi

konteks sosial-budaya. Dalam
pendidikan anak
berkebutuhan khusus,

pendekatan ini relevan
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lantaran membantu
memahami bagaimana anak
belajar dan berkembang
melalui hubungan sosial dan
pengalaman eksklusif
mereka. Mendukung
pendekatan inklusif dengan
memahami bahwa setiap
anak memiliki potensi yang
bisa dikembangkan melalui
dukungan sosial yang tepat.

. Konstruktivisme

Pendekatan
konstruktivisme menyatakan
bahwa belajar adalah suatu
proses aktif di mana anak
dapat menyusun
pengetahuan mereka melalui
pengalaman masing-masing
(Ozer Sanal & Erdem, 2023).
Teori ini menyarankan bahwa
pendidikan  khusus harus
diintegrasikan ke  dalam
praktik pendidikan umum
untuk menciptakan
lingkungan yang beragam.
Menurut Piaget, pengalaman
langsung anak-anak
merupakan  dasar  untuk
menyusun pengetahuan aktif
mereka. Secara  khusus,
konstruktivisme dalam
pendidikan khusus
menganjurkan  pendekatan

pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan tahap
perkembangan yang sesuai
dengan perkembangan setiap
anak dan memungkinkan
anak-anak untuk  belajar
dalam lingkungan  yang
menghormati dan menghargai
keberagaman.
Mengintegrasikan pendidikan
khusus ke dalam pendidikan
umum memberikan anak
pengalaman belajar yang
lebih kaya dan bermakna.

. Teori Perkembangan Kognitif

(Jean Piaget)

Piaget mengembangkan
teori tentang bagaimana
anak-anak  belajar pada
berbagai tahap
perkembangan kognitif,
seperti tahap sensorimotor,
tahap praoperasional, tahap
operasional konkrit, dan tahap
operasional formal. Teori ini
relevan dengan pendidikan
kKhusus karena dapat
membantu pendidik agar bisa
memahami keterbatasan dan
potensi kognitif anak pada
setiap tahap
perkembangannya.
Pendekatan ini menekankan

bahwa pembelajaran harus
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sesuai dengan tahap
perkembangan anak.
Tahapan perkembangan

kognitif Piaget memberikan
informasi kepada pendidik
tentang kemampuan kognitif
anak-anak pada berbagai usia
dan memastikan bahwa
kegiatan pembelajaran dapat
disesuaikan dengan
perkembangannya (Nordin et
al., 2024). Pemahaman ini
dapat membantu pendidik
untuk merancang intervensi
yang dapat disesuaikan
dengan kemampuan kognitif
siswa berkebutuhan khusus
dan  meningkatkan  hasil
pembelajaran yang efekiif.

. Teori Behaviorisme (B.F.
Skinner)

Behaviorisme berfokus
pada pengaruh lingkungan
terhadap perilaku individu.
Dalam pendidikan khusus,
teori ini digunakan untuk
mengubah  perilaku anak
melalui penguatan positif dan
negatif. Salah satu contohnya
adalah penggunaan sistem
voucher reward untuk
meningkatkan perilaku yang
diinginkan pada anak-anak
yang memiliki gangguan

perilaku. Dalam lingkungan
pendidikan khusus,
behaviorisme Skinner
merupakan metode yang
sangat efektif untuk
memperkuat perilaku dan
membantu mengelola perilaku
bermasalah (Nordin et al.,
2024). Teknik seperti token
ekonomi dapat mendorong
perilaku positif dan juga
meningkatkan pembelajaran

siswa.

. Teori Humanistik (Carl Rogers

dan Abraham Maslow)
Pendekatan humanistik
menekankan pentingnya
memenuhi kebutuhan dasar
(seperti rasa aman dan
penghargaan diri) pada anak
sebelum mereka berkembang
sepenuhnya. Dalam
pendidikan khusus, teori ini
mendukung pendekatan yang
berpusat pada anak di mana
pendidik harus menciptakan
lingkungan yang aman dan
mendukung sehingga anak
merasa lebih dihargai dan

termotivasi. Pendekatan
humanistik menekankan
pentingnya memenuhi

kebutuhan emosional dan

psikologis untuk menciptakan
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lingkungan  belajar  yang
mendukung dimana
perbedaan individu dihormati
(Morgado et al, 2024).
Perspektif ini mendorong para
pendidik untuk menciptakan
ruang kelas inklusif yang bisa
mendorong aktualisasi diri
dan pertumbuhan pribadi.

. Kurikulum Mandiri dalam

Pendidikan Khusus

Menurut  Bestari &
Mulyanti (2024), Kurikulum
mandiri dalam pendidikan
khusus adalah rancangan
pembelajaran yang fleksibel
dan individual yang
memenuhi kebutuhan individu
siswa berkebutuhan khusus.

Fokus kurikulum ini adalah

pada pengembangan
keterampilan yang
berhubungan dengan

kehidupan, akademik, dan
sosial agar sesuai dengan
potensi dan minat individu.
Prinsip utamanya adalah
memberikan kebebasan
kepada guru dan siswa untuk
menentukan materi
pembelajaran dan metode
pembelajaran  berdasarkan
penilaian awal. Kurikulum ini

juga mendukung inklusi dan

memastikan bahwa semua
anak mempunyai kesempatan
belajar yang sama. Dalam
praktiknya,  kurikulum ini
menerapkan diferensiasi
pembelajaran menggunakan
penyesuaian tujuan,
penyampaian, dan penilaian
sinkron profil peserta didik.
Misalnya, anak didik yang
memiliki kendala penglihatan
mungkin membutuhkan
materi audio, sedangkan anak
didik yang memiliki kendala
intelektual memerlukan
pendekatan konkret.
Kurikulum ini bertujuan untuk
mengembangkan pemikiran
kritis, kreativitas, dan
kolaborasi sejalan dengan
kebutuhan pendidikan abad
ke-21 (Susanti et al., 2024).
Menurut

Fatimatuzzahrah (2024),
salah satu tantangan terbesar
dalam merancang kurikulum
mandiri yaitu keterbatasan
sumber daya manusia dan
materi. Guru memerlukan
pelatihan khusus untuk
mengembangkan dan
menerapkan kurikulum yang
sesuai, namun  sekolah

mungkin kekurangan sarana

587



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

dan prasarana yang sesuai.
Hal ini menuntut guru untuk
mencari cara kreatif untuk
memanfaatkan sumber daya
yang ada secara maksimal.
Selain itu, waktu dan upaya
yang diperlukan untuk
penilaian  individual juga
merupakan tantangan, karena
proses ini memerlukan
identifikasi  kekuatan dan
kebutuhan siswa. Dengan
beban kerja yang Dberat,
beberapa guru  mungkin
merasa  kesulitan  untuk
menerapkan pendekatan ini
secara konsisten. Dukungan
dari keluarga dan lingkungan
juga sangat penting, karena
kerjasama dari para
profesional  seperti  guru,
orang tua, dan terapis sangat
diperlukan.

Ketidakseimbangan peran
dan komunikasi yang tidak
efektif dapat menghambat
implementasi kurikulum.
Banyak sekolah menderita
karena infrastruktur yang tidak
memadai dan kekurangan
bahan-bahan yang
diperlukan. Ada kebutuhan
penting bagi pengembangan

profesional untuk membekali

guru dengan keterampilan
yang mereka perlukan agar
dapat menerapkan kurikulum
mandiri secara efektif
(Lisdawati, 2024).
Keterlibatan orang tua dan
kelompok masyarakat sangat
penting untuk mendukung
pendidikan inklusif, tetapi
seringkali kurang diperhatikan
(Rasid et al., 2024).

3. Perbandingan Standar Kurikulum

dengan Kurikulum Mandiri
Menurut Akhyar (2024),
membandingkan kurikulum
standar berdasarkan standar
nasional dengan kurikulum
mandiri menunjukkan perbedaan
yang signifikan dalam struktur,
fleksibilitas, dan hasil pendidikan.
Kurikulum standar menekankan
konsistensi dan kepatuhan
terhadap standar nasional,
seringkali dengan mengorbankan
fleksibilitas dan relevansi lokal.
Meskipun hal ini memberikan
kerangka kerja yang kuat untuk
memastikan kesetaraan
pendidikan, hal ini membatasi
fleksibilitas yang dimiliki pendidik
ketika merencanakan
pembelajaran. Menurut Tunas
(2024), sebaliknya, kurikulum

mandiri memberikan kebebasan
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kepada sekolah untuk

menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan siswanya,
namun hal ini memerlukan
pengendalian yang lebih baik.
Dengan menggabungkan
keduanya, dapat menciptakan
kurikulum yang terstandar dan
relevan. Kurikulum mandiri,
seperti  Kurikulum Merdeka di
Indonesia, memungkinkan guru
untuk menyesuaikan pengalaman
belajar sambil fokus pada
pengembangan kompetensi dan
keterampilan yang relevan serta
mendukung partisipasi aktif dari
orang tua dan lingkungan

Masyarakat (Suryani et al., 2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, bertujuan untuk memahami
secara mendalam proses
perancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum mandiri di Sekolah
Harapan Bangkit Mulya, serta
menganalisis tantangan dan
keunggulannya. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah jenis penelitian
kategori kualitatif di mana orang atau
kelompok diminta untuk menceritakan
peristiwa atau fenomena dalam hidup

mereka dan kemudian menyajikan

informasi tersebut secara kronologis
(Kusumastuti & Khoiron, 2019).
Penelitian dilakukan di Sekolah
Harapan Bangkit Mulya, sebuah
sekolah untuk anak berkebutuhan
khusus. Subjek penelitian mencakup
kepala sekolah, guru, dan staf yang
terlibat langsung dalam perancangan
dan implementasi kurikulum mandiri.

Tiga metode utama digunakan
untuk mendapatkan data penelitian
ini: wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru,
kepala sekolah, dan staf untuk
mendapatkan informasi tentang latar
belakang

kurikulum, komponen

kurikulum, implementasi
pembelajaran, evaluasi, dan manfaat
dan kekurangan kurikulum mandiri.
Observasi dilakukan secara langsung
untuk melacak pembelajaran di kelas,
yang mencakup penerapan kurikulum
dan teknik

digunakan. Untuk

pembelajaran  yang
mendukung
pengumpulan data dalam penelitian,
dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran di sekolah khusus ini
digunakan.
Penelitian ini menggunakan
formulir pengumpulan data untuk
dokumentasi, panduan wawancara
semi-terstruktur untuk mendapatkan

informasi lebih lanjut, dan catatan
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lapangan untuk mencatat hasil
observasi. Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa tahap. Tahap
persiapan mencakup pembuatan
pedoman wawancara, menyiapkan
alat observasi, dan mendapatkan izin
dari sekolah. Tahap pengumpulan
data mencakup wawancara,
observasi, dan dokumentasi sesuai
dengan jadwal yang telah disepakati.
Pada langkah analisis data, informasi
yang dikumpulkan dianalisis dengan
teknik analisis tematik. Ini termasuk
mengolah data, mengelompokkan
tema, dan menginterpretasikan hasil
berdasarkan teori yang relevan.

Hasil analisis induktif digunakan
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
kategori data yang dikumpulkan. Hasil
analisis ini kemudian dibandingkan
dengan teori dan literatur yang relevan
untuk memastikan validitas temuan.
Untuk menjaga kredibilitas data,
triangulasi sumber dilakukan, yang
berarti menggabungkan observasi,
hasil wawancara, dan dokumen untuk
memastikan bahwa informasi yang
dikumpulkan selama penelitian adalah

akurat, konsisten, dan valid.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  dilakukan di
Sekolah Harapan Bangkit Mulya pada
tanggal 8 November 2024 dengan

tujuan untuk mengeksplorasi motivasi,
komponen utama, serta penerapan
sekolah.

kurikulum mandiri di

Fokusnya meliputi pemahaman
tentang kebutuhan siswa yang
diakomodasi oleh kurikulum, metode
pengajaran yang digunakan, serta
cara evaluasi perkembangan siswa.
Selain itu, penelitian ini akan
mengidentifikasi  keunggulan dan
tantangan kurikulum mandiri, serta
tanggapan dan harapan guru atau staf
sekolah  terhadap  keberlanjutan
kurikulum tersebut. Data diperoleh
melalui wawancara dengan seorang
responden, yakni Kepala Sekolah
Harapan Bangkit Mulya. Selama
proses observasi, terdapat enam
pertanyaan utama yang menjadi fokus
utama wawancara dengan kepala
sekolah, yaitu sebagai berikut: (1) Apa
latar belakang dan motivasi utama
sekolah dalam menyusun kurikulum
secara mandiri? (2) Apa saja
komponen utama dalam kurikulum
mandiri yang diterapkan di sekolah
ini? (3) Bagaimana guru-guru di
sekolah ini menerapkan kurikulum
dalam kegiatan belajar-mengajar
sehari-hari? (4) Bagaimana proses
terhadap efektivitas
dilakukan?  (5) Apa

keunggulan utama dari kurikulum

evaluasi

kurikulum

mandiri ini dibandingkan dengan
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kurikulum standar? (6) Bagaimana
Anda melihat peran kurikulum ini
dalam membentuk masa depan
pendidikan anak-anak berkebutuhan
khusus di sekolah ini?
Berdasarkan wawancara
dengan pihak sekolah, penyusunan
kurikulum mandiri di Sekolah Harapan
Bangkit Mulya dilatarbelakangi oleh
perbedaan kemampuan dan
hambatan yang dimiliki oleh setiap
siswa meskipun memiliki jenis
disabilitas yang sama. Sebagian
besar siswa di sekolah ini memiliki
kebutuhan akademik dan motorik
yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
sekolah merasa perlu menyusun
kurikulum yang lebih fleksibel, tidak
terikat pada standar resmi dari dinas
pendidikan, guna memenuhi
kebutuhan individual siswa.
1. Latar Belakang Kurikulum
Proses pengembangan
kurikulum mandiri di sekolah ini
melibatkan seluruh guru, siswa,
dan orang tua. Guru-guru di
sekolah berperan penting dalam
merancang dan melaksanakan
kurikulum, sedangkan orang tua
turut serta dalam mendukung
proses pembelajaran di rumah.
Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah menjelaskan

kepada orang tua bahwa

meskipun usia siswa sesuai
dengan kelas tertentu,
kemampuan akademik mereka
mungkin  belum cukup untuk
mengikuti materi di kelas tersebut.

Menurut Soeratman (2017),
salah satu tujuan utama dalam
pengembangan kurikulum adalah
pembentukan karakter yang kuat.
Kurikulum tidak hanya berfokus
pada pengajaran keterampilan
belajar, tetapi juga pada
pengembangan nilai-nilai dan budi
pekerti yang baik. Meskipun
perhatian utama diberikan pada
keterampilan hidup dan karakter,
kompetensi  akademik  tetap
penting untuk memastikan bahwa
siswa dapat berpartisipasi secara
efektif di kelas. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa
pendidikan seharusnya
memberikan  dampak  positif

terhadap perilaku siswa.

. Komponen Utama Kurikulum

Menurut Ahmad Wahyu
Hidayat (2020), kurikulum
merupakan  komponen  yang
secara langsung berhubungan
dengan pengalaman belajar siswa
dan mencakup semua aspek yang
berkaitan dengan isi pengetahuan
atau mata pelajaran. Kurikulum ini

sering kali dirinci dalam setiap
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materi pelajaran serta berbagai

aktivitas siswa.

Berdasarkan hasil
wawancara, kurikulum ini
menekankan pentingnya

keterampilan praktis dalam
kehidupan sehari-hari, seperti
keterampilan sosial, komunikasi,
dan manajemen diri. Di dalamnya,
siswa diajarkan cara berinteraksi
dengan orang lain, mengelola
emosi, serta membuat keputusan
yang bijaksana. Sekolah berfokus
pada pembentukan  karakter
siswa, dengan menanamkan nilai-
nilai seperti empati, tanggung
jawab, dan disiplin. Berbagai
program, termasuk kegiatan
ekstrakurikuler dan pembelajaran
berbasis proyek, digunakan untuk
mendukung penanaman nilai-nilai
tersebut.

Meskipun penekanan utama
ada pada keterampilan hidup,
program ini tetap mencakup
pengajaran pada mata pelajaran
inti, termasuk membaca, menulis,
dan berhitung. Namun,
pengajaran dilakukan dengan
pendekatan yang lebih adaptif,
menyesuaikan dengan
kemampuan masing-masing
siswa. Program ini

memprioritaskan  pembelajaran

yang praktis dan kontekstual,
dengan melibatkan siswa dalam
aktivitas yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, mereka dapat melihat
penerapan nyata dari apa yang
telah dipelajari. Setiap siswa
memiliki rencana pembelajaran
yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuannya,
yang memungkinkan guru
memberikan  perhatian  lebih
kepada mereka yang memerlukan
dukungan tambahan.

. Implementasi Kurikulum

Guru di  sekolah ini
mengimplementasikan kurikulum
dengan metode yang berpusat
pada siswa, mengutamakan
pembelajaran berbasis aktivitas
dan pendekatan kontekstual.
Implementasi Kurikulum di kelas
dilakukan  dengan  beragam
metode, yang menekankan pada
praktik langsung. Para guru
berperan aktif dalam menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan dan interakitif,
sehingga siswa dapat terlibat
secara aktif dalam proses
pembelajaran. Metode yang
diterapkan meliputi diskusi,
proyek kelompok, dan kegiatan
praktis yang relevan dengan
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kehidupan  sehari-hari, yang
bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Mereka
juga menerapkan metode yang
memungkinkan  siswa  untuk
belajar melalui  pengalaman
langsung, seperti pengajaran
menggunakan bahasa isyarat
untuk meningkatkan pemahaman
mereka. Metode yang diterapkan
didasarkan pada  kebutuhan
individual siswa, yang
memerlukan pendekatan yang
lebih personal dan tidak terikat
pada jadwal yang ketat.
. Evaluasi dan Pengukuran

Proses evaluasi di Sekolah
Khusus Harapan Bangkit Mulya
mencakup berbagai aspek
perkembangan siswa, baik
akademik maupun non-akademik.
Evaluasi dilakukan secara
bertahap melalui penilaian harian
dan penilaian mendalam setiap
enam bulan. Guru tidak hanya
mengamati hasil belajar siswa
tetapi juga mengamati
perkembangan sosial dan
emosional mereka. Umpan balik
orang tua digunakan untuk
mendapatkan gambaran yang
lebih baik tentang kemajuan

siswa.

. Keunggulan

Selain  itu, pengamatan
langsung terhadap
perkembangan siswa juga
digunakan  untuk  mengukur
efektivitas  kurikulum. Metode
holistik digunakan dengan
mempertimbangkan kemampuan
akademik serta aspek sosial dan
psikologis. Selama proses ini,
kolaborasi erat antara guru, siswa,
dan orang tua dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan siswa
dengan lebih akurat, serta untuk
membuat pendekatan
pembelajaran yang sesuai dan
kurikulum yang lebih baik.
Kekurangan
Kurikulum Mandiri

Keunggulan utama dari
kurikulum mandiri ini adalah
fleksibilitas yang memungkinkan
penyesuaian dengan kebutuhan
siswa yang beragam. Namun,
tantangan terbesar yang dihadapi
adalah konsistensi dalam
penerapan kurikulum, terutama
dalam menghadapi perubahan
kebutuhan dan kemampuan siswa
yang berbeda. Selain itu,
terbatasnya sumber daya dan
dukungan eksternal menjadi
faktor yang perlu diperhatikan
untuk meningkatkan efektivitas

kurikulum.
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6. Pandangan dan Harapan tinjauan pustaka, disebutkan

Guru dan staf sekolah
berharap kurikulum mandiri ini
dapat berkembang lebih lanjut
dengan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah dan
lembaga pendidikan lainnya.
Mereka percaya bahwa kurikulum
ini berpotensi membentuk masa
depan pendidikan yang lebih
inklusif bagi anak-anak

berkebutuhan khusus.

Pembahasan

. Hasil Temuan

Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi,
pelaksanaan program mandiri di
SLB Harapan Bangkit Mandiri
memberikan gambaran efektivitas
pendekatan ini dalam memenuhi
kebutuhan ABK.

a. Penyesuaian Kurikulum
dengan Kebutuhan Individual
Kurikulum mandiri yang
diterapkan di SLB Harapan
Bangkit Mandiri dirancang
untuk memenuhi kebutuhan
unik siswa, sejalan dengan
teori konstruktivisme dan teori
perkembangan kognitif Piaget
yang menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis tingkat

perkembangan siswa. Dalam

bahwa pendekatan ini
meningkatkan partisipasi dan
hasil belajar siswa
berkebutuhan khusus (Ozer
Sanal & Erdem, 2023).

. Fokus pada Keterampilan

Hidup
Kurikulum sekolah
menekankan pada

pengembangan keterampilan
hidup seperti komunikasi,
manajemen diri, dan interaksi
sosial, sejalan dengan teori
humanistik yang
mengutamakan pemenuhan
kebutuhan dasar siswa untuk
menunjang pertumbuhan dan
perkembangannya mereka.
Mendukung teori humanistik
bahwa penting untuk
memenuhi kebutuhan dasar
bagi perkembangan siswa
secara holistik (Morgado et
al., 2024).

. Metode Praktis dan

Kontekstual

Penggunaan metode
hands-on memungkinkan
siswa untuk belajar melalui
pengalaman nyata, yang pada
gilirannya memperkuat
kemampuan mereka.

Pendekatan ini sejalan
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dengan teori konstruktivisme,
yang menekankan pentingnya
pembelajaran melalui
interaksi langsung dengan
lingkungan (Piaget, dalam
Nordin et al., 2024).
. Tantangan Implementasi
Hasil wawancara
menyatakan berbagai
tantangan yang dihadapi

dalam implementasi
kurikulum, termasuk
keterbatasan fasilitas,

pelatihan untuk guru, dan
partisipasi orang tua.
Sementara itu, dalam tinjauan
literatur tidak secara khusus
menyoroti  kendala-kendala
ini, meskipun menekankan
pentingnya kolaborasi antara
sekolah, orang tua, dan
pemerintah (Lisdawati, 2024).

2. Konteks Pendidikan Khusus

a. Pentingnya Kurikulum yang

Fleksibel

Penelitian menunjukkan
bahwa kurikulum  mandiri
yang fleksibel dapat berfungsi
sebagai model yang -efektif
untuk pendidikan inklusif.
Dalam konteks yang lebih
luas, pendekatan ini mampu
menjadi  jembatan  yang

menghubungkan siswa

berkebutuhan khusus dengan
siswa reguler. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya
mengintegrasikan
pendekatan kurikulum yang
berpusat pada siswa ke dalam
sistem pendidikan umum,
khususnya untuk mendukung
siswa dengan kebutuhan
khusus.

. Peran Kolaborasi

Kerja sama antara guru,
orang tua, dan profesional
spesialis seperti terapis dan
psikolog telah terbukti
memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap
keberhasilan  implementasi
program di sekolah.
Pendekatan kolaboratif ini
dapat diterapkan di berbagai
lembaga pendidikan untuk
meningkatkan efektivitas

pendidikan inklusif.

. Kesetaraan dalam Pendidikan

Dalam hal ini, hal ini
menyoroti perlunya sistem
pendidikan yang menjamin
pemerataan akses dan hasil
pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus. Oleh
karena itu, hal ini sejalan
dengan upaya global untuk
mencapai inklusi pendidikan,
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sebagaimana dinyatakan
dalam SDG 4 (Sustainable

Development Goals).

3. Potensi Perbaikan
a. Pelatihan Guru

Diperlukan pelatihan
yang lebih mendalam untuk
membantu para guru
memahami dan menerapkan
strategi yang lebih efektif
dalam program pembelajaran
mandiri. Pelatihan ini
mencakup penggunaan
teknologi pendidikan adaptif
serta manajemen kelas yang
berbasis diferensiasi.

. Peningkatan Fasilitas

Penyediaan  teknologi
adaptif dan dukungan
pembelajaran harus
diutamakan untuk mendukung
implementasi program.
Kemitraan antara pemerintah
dan organisasi swasta dapat
menjadi  langkah  penting
dalam menyediakan dana dan
sumber daya tambahan yang
diperlukan.

. Penguatan Kolaborasi
dengan Orang Tua

Melibatkan orang tua
untuk ikut aktif dalam proses
pembelajaran melalui

lokakarya dan diskusi rutin

dapat meningkatkan

efektivitas kurikulum mandiri.

d. Panduan Kurikulum yang
Terstandar

Meskipun fleksibilitas

memiliki peranan yang sangat

penting, panduan umum

dalamMengembangkan

mekanisme penilaian
berbasis data yang
memanfaatkan teknologi

untuk secara objektif dan
sistematis melacak
perkembangan siswa dapat
membantu guru dan orang tua
dalam lebih  memahami
kebutuhan anak.

e. Evaluasi Berbasis Data
Mengembangkan
mekanisme dalam evaluasi
berbasis data yang
memanfaatkan teknologi
untuk secara objektif dan
sistematis dengan memantau
perkembangan siswa dapat
membantu guru dan orang tua
dalam lebih  memahami

kebutuhan anak.

D. Kesimpulan

Penerapan kurikulum mandiri di
Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus
Harapan Bangkit Mulya menawarkan

cara kreatif untuk memenuhi
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kebutuhan unik siswa. Dengan
menggunakan pendekatan praktis dan
kontekstual, kurikulum ini dirancang
untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan akademik, sosial-
emosional, dan keterampilan hidup
fleksibilitas

memungkinkan  siswa

mereka. Selain itu,
kurikulum
menyesuaikan diri dengan tingkat
kemampuan yang berbeda, dan
kolaborasi antara guru, orang tua, dan
profesional sangat penting untuk
keberhasilannya.

Penelitian ini juga mengungkap
berbagai tantangan, termasuk
Keterbatasan fasilitas, kurangnya
pelatihan guru, dan keterlibatan yang
rendah dari orang tua. Meskipun
demikian, keberhasilan  kurikulum
mandiri dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
relevan berdampak positif pada
pertumbuhan siswa.

Untuk meningkatkan hasilnya,
penelitian  ini  merekomendasikan
pelatihan guru yang lebih baik, lebih
banyak kolaborasi dengan orang tua,
dan lebih banyak fasilitas dan
teknologi adaptif. Kurikulum mandiri
dapat menjadi model yang
berkelanjutan  untuk  pendidikan
inklusif di Indonesia berkat tindakan

ini.
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